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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Pasar Surulangun Dan Pasar Remban

Pasar Surulangun dan Pasar Reimban beirada dii Keicamatan Rawas

Ulu. Kabupatein Musii Rawas Utara. Musii Rawas Utara (Muratara)

meirupakan satu dari i dari i 17 Kabupatein Kota dii Sumateira Seilatan

(Sumseil). Kabupatein paliing barat dii Sumseil iinii diiteitapkan seibagaii

daeirah Otonomii Baru (DOB) Tanggal 11 Junii 2013. Daeirah yang

diijulukii Bumii Beiseilang Seirundi ingan iinii adalah peimeikaran darii

Kabupatein Iinduk Musii Rawas.

Pasar Surulangun diidiiriikan kareina banyaknya peingajuan darii

warga yang meingi ingiinkan keimudahan dalam meimeinuhii keibutuhan

seihari i-harii deingan jarak yang leibiih deikat. Kare ina seibeinarnya teirdapat

namun jarak teimpuh yang diilaluii cukup jauh deingan meidan jalan yang

cukup meimakan waktu. Seihiingga pasar Surulangun iinii diidiiriikan

deingan tujuan agar meimudahkan masyarakat untuk meimeinuhii

keibutuhan agar leibiih mudah dan eifiisiiein. Beigi itu juga deingan Pasar
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Reimban, Pasar reimban diidiiriikan kareina banyaknya peingajuan

masyarakat darii Deisa Reimban yang meingi ingiinkan keimudahan dalam

meimeinuhii keibutuhan seiharii-hari i deingan jarak yang leibiih deikat tiidak

lagii beirbeilanja kei Pasar Surulangun karna jarak teimpuhnya Lumayan

Jauh dari i Deisa Reimban kei Deisa Surulangun.65

Pasar Surulangun diibuka pada hari i Seilasa dan Jum’at saja

diiadakan seimiinggu dua kalii, seidangkan untuk Pasar Reimban cuman

seikalii dalam seimiinggu yai itu pada harii sabtu saja. Iikliim pada Deisa

Reimban dan Deisa Surulangun seibagai imana pada deisa-deisa laiin yang

beirada dii wiilayah Iindoneisiia yang meimiiliikii dua musiim yai itu musiim

panas dan musiim hujan, deingan iinii dapat meimpeingaruhi i peinghasiilan

masyarakat kareina mayoriitas peinduduk beikeirja seibagaii peitanii seipeirtii

peirkeibunan, kareit, sawah, keilapa sawi it, dan jagung. deingan tiingkat

Peindiidiikan yang diiliihat bahwasannya pada deisa iinii yang masiih

teirgolong reindah,jauh darii peirkotaan sarana dan prasarana Peindiidiikan

beilum meimadaii.66

65 Hasil wawancara dengan bapak Rodi, selaku bapak camat di Kecamatan Rawas Ulu.
Kabupaen Musi Rawas Utara, Pada tanggal 06 Juli 2023

66 Hasil wawancara dengan bapak Alex, selaku staf di kantor camat di Kecamatan Rawas
Ulu. Kabupaten Musi Rawas Utara, Pada tanggal 06 Juli 2023



55

2. Struktur Kepengurusan Pasar

Gambar 4.1

STRUKTUR ORGANISASI PENGELOLA PASAR

SURULANGUN 67

67 Hasil wawancara dengan bapak Muhammad. Pengelola pasar surulangun Kecamatan
Rawas Ulu Kabupaten Musi Rawas Utara 06 juli 2023
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3. Jumlah Pedagang Dari Jenis Barang Yang Diperdagangkan

Tabel 4.1

Daftar Pedagang dan Jenis Barang 68

No Jeiniis Barang Dagangan

Jumlah

Pasar
Surulangun

Pasar

Reimban

1 Peidagang Sayuran, teimpei, tahu, dll 14 6

2 Peidagang Maiinan 2 1

3 Peidagang buah-buahan 6 4

4 Peidagang iikan dan ayam 5 3

5 Peidagang iikan keiriing/asiin 2 1

Jumlah peidagang 29 15

B. Penerapan Etika Jual Beli Dalam Islam Di Pasar Tradisional Pada

Pedagang Kaki Lima Di Pasar Surulangun dan Pasar Remban Di

Kecamatan Rawas Ulu Dan Kabupaten Musi Rawas Utara

1. Jujur

Seibagaii seiorang peinjual/peidagang keijujuran biisa meinjadii modal

utama untuk meiniimbulkan keipeircayaan keipada peilanggan juga biisa

68 Observasi 26 April 2023
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meinjadii keiunggulan kompeitiitiif dari i peidagang laiinnya, kareina deingan

tiinggi inya keipeircayaan peilanggan teirhadap sii peidagang maka beisar

keimungki inan peilanggan teirseibut untuk meingulangi i untuk

beirtransaksii keimbalii, seilaiin iitu, meingapa seiorang peidagang harus

beirsiikap jujur dalam artii tiidak meiniipu, meimbohongi i atau meingada-

ada, kareina peiriilaku tiidak jujur meirupakan hal yang diilarang dalam

Iislam, meiskiipun pada akhiirnya meiniimbulkan keiuntungan yang beisar

namun hal iinii meingurangi i keibeirkahan darii allah SWT.

Rosulullah SAW teilah meincontohkan siifat keijujuran dalam

beirbi isniis diimana tiidak peirnah curang baiik dalam hal kualiitas maupun

tiimbangan, juga meinjeilaskan kualiitas produk yang seibeinarnya tanpa

dii tiinggi i-tiinggiikan. hal iinii teircantum dalam fiirman Allah SWT dalam

surah Al-A’raf ayat 85, yang artiinya :”maka seimpurnakanlah takaran

dan tiimbangan dan janganlah kamu kurangkan bagii manusiia barang-

barang takaran dan tiimbangannya ,”ayat iinii meinganjurkan keipada

seiluruh manusi ia teirleibiih peidagang agar beirpriilaku jujur baiik dalam

meiniimbang, meingukur dan meinakar suatu barang dagangan.69

Dalam peineiliitiian iinii, peineiliitii meiwawancaraii beibeirapa peimbeilii

meinge inaii keijujuran tiimbangan maupun kualiitas produk yang dii jual dii

pasar surulangun dan pasar reimban:

“dalam meimbeilii barang dii pasar saya seilalu meiniimbangnya
keimbalii keitiika sudah dii rumah, karna saya peidagang keiciil jadii saya
harus niimbanya keimbalii, iingiin meingeitahuii keiuntungan saya nantii dan
juga iingiin meingeitahuii apakah tiimbangan yang dii lakukan peidagang

69 Laode Kamaluddin, cerdas Bisnis Cara Rasullah hlm 35
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pasar pas deingan tiimbangan saya dan kadang tiimbangannya kurang
pas dii bandiingkan tiimbangan saya diirumah, saya yakiin seikalii kalau
tiimbangan saya tiidak ada masalahnya karna saya sudah meincocokkan
tiimbangan saya deingan banyak tiimbangan teitangga dan iitu sama
peirsiis deingan tiimbangan saya dan tiimbangan peidagang pasar iitu
yang kurang pas.”70

Seimeintara iitu, seiorang peidagang cabei yai itu iibu jumiila.

Meingatakan:

“saya seilalu meimpeirliihatkan keipada peimbeilii saya saya
meiniimbang, dan juga saya seilalu meinghangatkan tiimbangan, jadii gak
mungkiin teirjadii keikurangan ataupun keicurangan, kareina meinurut saya
iitu peintiing untuk meimuaskan hatii peimbeilii supaya meireika teitap
beirlangganan.”71

Seilaiin iitu, hal yang seinada dii sampaiikan bapak samsul, salah

seiorang peidagang buah:

Dalam meiniimbang buah saya seilalu akurat, karna saya tau
dampaknya kalua kiita beirpriilaku tiidak jujur keipada peimbeilii iitu tiidak
baiik dan akan meirugiikan barang dagangan kiita seindiirii

72

Dalam hal iinii dapat diisiimpulkan bahwa keijujuran peidagang pasar

surulangun dan pasar Reimban ada seibagi ian yang masiih beirbuat

curang dan ada yang sudah jujur dalam hal tiimbangan.

2. Meinjual Barang Yang Halal

Konseip halal dan haram deinga teigas teilah dii jeilaskan dalam Al-

Quran dalam beirtransaksi i. Hukum kriiteiriia halal dan haram seiharusnya

70 Hasil wawancara yang diolah dengan Ibu Ida, pembeli di pasar Surulangun pada
tanggal 07 Juli 2023

71 Hasil wawancara yang diolah dengan ibu jumilah, selaku pedagang di pasar Remban
pada tanggal 08 Juli 2023

72 Hasil wawancara diolah dengan bapak samsul ,selaku pedagang buah di pasar
Surulangun Pada tanggal 07 Juli 2023



59

teilah meinjadii tolak ukur dalam seigala hal yang beirkai itan deingan harta

beinda.

Dalam meirai ih harta yang halal harus saliing beirsiineirgi i antara niiat

awal, keimudiian proseis hiingga sarana yang akan diilakukan, meingi ingat

keitiika miisalkan meimang kiita niiatkan suatu usaha deingan baiik namun

proseis atau sarannya meilanggar aturan-aturan iislam maka harta

teirseibut teitap haram dan tiidak meindapatkan keibeirkahan beigi itu pula

seibaliiknya.73 Oleih karna iitu peirlu adanya beinteing yang meimbeinteingii

diirii seiorang peilaku biisniis dalam beirbiisniis seipeirtii meiniingkatkan

iibadah keipada allah SWT seihiingga dapat meinjadiikan peingiingat dalam

meimsuciikan niiat dalam meincarii nafkah.

Larangan meinjual barang yang haram meirupakan bagi ian darii

priinsiip keiadiilan dan keijujuran, karna pada dasarnya biisniis diianggap

tiidak halal keitiika biisniis teirseibut teirdapat cara meindapatkannya tiidak

halal, meirampas hak orang juga meilanggar norma yang ada.74

Pada pasar surulangun dan pasar reimban beirdasarkan wawancara

deingan peimbeilii yang beinar beinar masyrakat deisa iinii seijak lama yai itu

iibu Darna Meingatakan :

“meingeinaii barang yang tiidak halal, seilama beirtahun tahun saya

beirbeilanja dii pasar iinii tiidak peirnah meineimukan barang yang tiidak

halal miisalnya ayam yang sudah tiidak layak dii makan, atau dagiing

oplosan. Alhamduliillahnya tiidak peirnah saya teimukan dan bahkan

73 Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis Membangun Wacana Integrasi Perundangan
Nasional Dengan Syri’ah (Malang : UIN Maliki Press, 2009), hlm.198.

74 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam, terj. Samson Rahmad (Jakarta : Pustaka Al-
Kautsar, 2003),hlm.125.
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saya tiidak peirnah meindeingar bahwa ada keiluhan darii masyarakat

kalau peirnah meimbeilii barang yang tiidak halal, dagangannya masiih

seihat seimua.75

Seilanjutnya peineiliitii meiwawancaraii Iibu julaiiha, seilaku peidagang

ayam dii pasar Reimban beiliiau meingatakan :

“saya meimotong seindiirii ayam ayam iinii, dan keitiika saya
meimotong ayam nya pun iitu diisaksiikan oleih peimbeilii dan iinsyallah
ayam yang saya jual iiniipun seimuanya halal, karna suamii saya
meimotongnya deingan cara-cara yang teilah diiajarkan dalam Iislam.”76

Peneliti juga mewawancarai seorang pembeli di pasar yaitu ibu
ida :

Saya selalu berbelanja ayam, ikan, atau daging di pasar
alhamdulillahnya tidak pernah beli ayam yang sudah busuk atau ikan yg
sudah tidak segar lagi, atau daging yang di haramkan, semuanya halal
dan baik untuk di makan

Beirdasarkan hasi il wawancara teirseibut, diisiimpulkan bahwa barang

-barang yang diijual dii pasar Surulangun dan Pasar Reimban adalah

halal dan tiidak meilanggar syari iat Iislam.

3. Tiidak meinye imbunyi ikan cacat barang

Dalam hal iinii peineiliitii meincoba beirtanya-tanya keipada seiorang

peinjual buah yai itu iibu deiwii yang meingatakan :

“saya tiidak peirnah meinyeimbunyiikan apabiila barang yang saya
jual meimang buruk, maka saya biilang buruk, dan saya turunkan
harganya apabiila masiih layak dii makan dan apabiila sudah meimbusuk
akan saya buang dan apabiila barannya bagus maka saya biilang
bagus”77

75 Hasil wawancara yang diolah oleh Ibu Darna, selaku Pembeli di pasar surulangun, pada
tanggal 07 juli 2023

76 Hasil wawancara yang diolah oleh Ibu Julaiha, selaku pedagang ayam di Pasar
surulangun pada tanggal 07 Juli 2023

77 Hasil wawancara yang diolah oleh Ibu Dewi, selaku penjual Buah-Buahan Di Pasar
Remban Pada Tanggal 08 Juli 2023
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Dan peineiliitii juga meiwawancarai i seiorang peimbeilii yai itu iida, beiliiau

meingatakan:

“saya peirnah meinyuruh anak saya untuk beilii iikan teirii dii pasar
yaiitu 1kg, keitiika saya buka dii rumah iikan teirii teirseibut keibanyakan
keipalanya saja tiidak sunggu saya sangat keiceiwa. 78

beigi itu juga hal yang sama teirjadi i pada iibu mulya seilaku

peimbeilii dii pasar Surulangun, beiliiau meingatakan :

“saya peirnah beilii buah dii pasar Reimban saya beilii buah yang
sudah dii tiimbang dan diiwadahii, dan pas saya buka diirumah teirnyata
buah yang sudah mulaii meimbusuk iitu dii tarok dii bagiian bawah
seidang yang bagus iitu dii taroknya dii atas untuk meinutup buah yang
sudah tiidak seigar lagii”79

Dari i wawancara teirseibut biisa diisiimpulkan bahwa dii pasar

Surulangun Dan Pasar Reimban masiih ada yang meinye imbunyi ikan

cacat barang, dan seibagiian lagii sudah tiidak meinye imbunyi ikan

keicacatan barang yang diijual.

4. Tiidak meilakukan sumpah Palsu

Seiriingkalii kiita teimuii dalam pasar seiorang peidagang yang

meimbagus-baguskan barang jualannya, obral sumpah atau bahkan

sampaii meingatakan tiidak ada untungnya keitiika kiita meinawar, hal

teirseibut untuk meinari ik peimbeilii untuk meimbeilii barangnya, namun dii

dalam jual beilii dalam Iislam hal deimiikiian diilarang kareina dapat

meingurangi i keibeirkahan.

78 Hasil wawancara yang diolah oleh ibu Ida, selaku pembeli di pasar Surulangun, pada
tanggal 07 Juli 2023

79 Hasil wawancara yang diolah oleh mulya, selaku pembeli di Pasar Remban Pada
tanggal 08 Juli 2023
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Dalam jual beilii allah meilarang seiseiorang peidagang beirsumpah

palsu deimii meiniipu dan meiyakiinkan orang laiin, kalaupun sumpah

teirseibut beinar dalam artiian jujur maka sumpah teirseibut makruh, oleih

karna iitu seibaiiknya diihiindari i, seibagaiimana teilah allah SWT jeilaskan

dalam surah An-Nahl ayat 94-95 yang artiinya:

“Dan janganlah kamu jadiikan sumpah-sumpahmu seibagaii alat peiniipu dii

antaramu, yang meinyeibabkan teirgeiliinciir kakii (mu) seisudah kokoh teigaknya

dan kamu rasakan ke imeilaratan (dii duniia) kareina kamu meinghalangii

(manusiia) darii jalan allah dan bagiimu azab yang beisar. Dan jangan kamu

tukar peirjanjiian kamu deingan Allah SWT deingan harga yang seidiikiit (murah,

seisungguhnya apa yang ada diisiisii Allah, iitulah yang leibiih baiik bagiimu jiika

kamu me ingeitahuii.”80

Beirdasarkan ayat iinii, diikeitahuii bahwa meilakukan sumpah dalam

beirdagang tiidaklah boleih, dalam peineiliitiia iinii, peineiliitii meiwawancara

seiorang peimbeilii, beiliiau iibu eika, yang meingatakan:

“teikadang meimang ada peidagang sayuran yang meirayu
beirleibiihan dalam meinawarkan harga yang beigiitu murah, namun saya
tiidak mudah teirgiiyur, karna teirkadang darii sayuran teirseibut sudah
keiliihatan tiidak beigiitu seigar atau ada yang busuk”.81

Selanjutnya saya mewawancarai seorang pembeli yang bernama
ibu Eka :

Dia mengatakan saya pernah tertipu oleh sumpah palsunya
sorang penjual dia mengtakan bahwa buahnya sangat manis dan
ketika saya cicipi di rumah buahnya asem, padahal dia benar- benar
bersumpah apa yang dia jualkan itu manis dan segar.

80 Imam Al-Ghazali, Benang Tipis Antara Halal Dan Haram, terj.M. S. Nasrulloh
(Surabaya : Putera Pelajar, 2002),hlm.217.

81 Hasil wawancara yang diolah oleh Ibu eka, selaku pembeli di pasar Surulangun pada
tanggal 07 Juli 2023
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Peneliti juga meneliti seorang pembeli di pasar Remban, yaitu ibu
sisca :

Dengan kasus yang sama yaitu ibu sisca juga termakan sumpah
palsu seoranng pedagang, dia beli buah di pasar Remban pedagang
itu bilang mangganya sangat manis dan harganya juga lebih miring
dari biasanya dan rupanya mangganya asem seperti masih mudah.

Deingan deimiikiian, diikeitahuii bahwa masiih adanya peidagang yang

meilakukan sumpah palsu meiskiipun hal iinii diilakukan untuk meinariik

peilanggan, namun teitap saja hal iinii tiidak seijalan deingan eitiika jual beilii

dalam Iislam.

5. Ramah

Cara peidagang teirhadap peimbeilii juga meinjadii meinjadii sorotan

peimbeilii keitiika iingi in meimbeilii suatu produk. Kareina keipuasan seiorang

peilanggan tiidak cukup deingan kualiitas yang diidapat darii barang

teirseibut namun juga cara peinyampaiian darii seiorang peidagang iitu.82

Penulis mewawancarai yaitu pembeli yang berada di pasar

Surulangun yaitu ibu Ida :

Berdasarkan yang saya alami selama berbelanja di pasar

Surulangun saya tidak pernah menemui seorang pedagang yang judes

atau tidak rama semuanya rama.

Selanjutnya peneliti mewawancarai seorang penjual mainan yaitu

ibu aisyah:

82 Departemen Pengembangan Bisnis, Perdagangan dan kewirausahaan Syariah, Etika
Bisnis Islam ( Jakarta : Gramata Publishing ,2011),Hlm 99.
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Mengenai sikap yang ramah itu sudah saya terapkan dari awal

mula saya berdagang karena menurut saya sikap ramah itu penting

untuk melayani seorang pelanggan.

Dan juga peneliti juga mewawancarai seorang pembeli di Pasar

Surulangun:

Saya pernah mengalami sikap yang tidak ramah sekali terhadap

penjual itu melayani saya, saya kurang tau penyebabnya apa mungkin

di capek, atau emang bawaan dari dirinya yg pasti dia sangat tidak

niat sekali untuk melayani saya, jadi ketika saya sampe di lapaknya

tersebut melihat perlayanannya mengabaikan saya, saya tinggalkan

pedagang tersebut dan beli di tempat lain.

Beirdasarkan obseirvasi i peineiliitii bahwa peidagang dii pasar

Surulangun dan Pasar Reimban dapat dii katakan ramah kareina meireika

mau meinjawab keitiika kiita tanyaii meingeinaii barang dagangannya yang

iia jual dan juga tiidak meinbeiriikan reispon yang kurang bai ik teirhadap

peimbeilii,,,oqwy,h

6. Tiidak Menyai ingi i Peidagang Laiin

Iislam meinganjurkan seitiiap manusiia untuk beirlomba-lomba dalam

keibai ikan, maka yang dii maksud tiidak meinyai ingi i peidagang laiin diisiinii

bukan beiartii tiidak boleih beirjualan yang sama deingan peidagang laiin,

namun yang diimaksud adalah meinyai ingi i peidagang deingan cara

meinjeileik-jeileikkan seihiingga reiputasii peidagang laiin meinjadii jeileik.

Peirsaiingan dalam peirdagangan yang diiboleihkan diisiinii yaknii
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peirsai ingan seihat yang tiidak meinjatuhkan orang laiin seipeirtii meilakukan

peilayanan teirbaiik, meinjual barang yang beirkualiitas, beirsiikap sopan

dan ramah seihiingga meimbeiri ikan keinyamanan keipada konsumein yang

diilayaniinya.

Adapun peneliti mewawancarai seorang pembeli mengenai tidak

muenyaingi pedagang lain yaitu dengan Ibu Eka :

Seperti banyak yang saya lihat banyak pedagang yang menjelek-

jelekkan satu sama lain untuk menjatuhkan antar pedagang dan

melariskan dagangannya sendiri.

Dan juga peneliti mewawancrai seorang pembeli di pasar Remban

yaitu ibu Darna :

Saya pergi ke pasar untuk berbelanja dan tidak sekali saya

dengar bahkan sering bahwa ada pedagang yang menjelek-jelekan

pedagang lain enta itu dari harganya, produk dagangannya, bahkan

kualitas barangnya, supaya saya beli dagangannya.

Peneliti juga mewawancarai seorang pedagang mengenai tidak

menyaingi pedagang lain yaitu pedagang di Pasar Surulangun pada

pedagang ayam dan ikan :

Saya tidak pernah menjelek-jelekkan sesama pedagang karna

saya percaya rezeki sudah di bagi masing basing oleh allah SWT.

Pada bagiian iinii peineiliitii meincoba untuk meinjadii konsumein

beibeirapa peidagang yang sama, yaknii peidagang sayuran dan

meinanyakan apakah kualiitas dan harga dii peirdagang yang laiin leibiih
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mahal atau tiidak? Namun beiliiau meingatakan sama saja, juga tiidak ada

kaliimat-kaliimat peidagang teirseibut yang meinjeileik-jeileikkan seisama

peidagang sayuran laiinnya. Hal iinii meinunjukkan bahwa dii pasar

Surulangun Dan Pasar Reimban iinii tiidak teirjadii peirsai ingan yang tiidak

seihat.

7. Meineipatii Janjii

Seilaiin harus meimbeiriikan peilayanan yang bai ik, meineipatii janjii

meirupakan keiwajiiban yang harus diilakukan oleih peidagang. Peidagang

musliim meimiiliikii janjii yang harus diiteipatii seibagaii contoh janjii keipada

allah dalam beintuk shalat, seipeirtii pada Fi irman Allah pada Al-Quran

Surat Al-jumu’ah ayat 10-11, yang artiinya:

“Dan apabiila meireika meiliihat peirniiagaan atau peirmaiinan, me ireika
bubar untuk meinuju keipadanya dan me ireika tiinggalkan kamu seidang beirdiirii

(beirkhotbah). Katakanlah: “apa yang diisiisii allah leibiih baiik darii pada
peirmaiinan dan peirniiagaan”, dan allah seibaiik-baiik peimbeirii reizeikii. Apabiila
teilah diitunaiikan shalat, maka beirteibaranlah kamu dii muka bumii; dan
cariilah karuniia Allah dan iingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beiruntung.”

Deingan beigi itu seibagai i seiorang peidagang musliim yang baiik

seisiibuk apapun kiita dalam beirdagang namun jangan sampaii

meiniinggalkan shalat. Kareina allah teilah meimbeiri ikan keipada kiita

keiseimpatan dan keiseihatan dalam meincarii reizeikii seiteilah shalat. Diiliihat

keitiika waktu shalat tiiba seibagi ian banyak orang meimang meinunaiikan

shalat keitiika adzan teilah tiiba.

Peneliti mewawancarai seorang pembeli di pasar Surulangun

mengenai menepati janji,
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Beliau mengatakan bahwa pada suatu hari saya membeli mainan

untuk anak saya,dan pebeli itu mengatakan bahwa apabila mainan

anak saya tidak suka dengan mainan tersebut maka jum’at depan saya

kembalikan ya pak. dan nyatanya emang anaknya gak suka dengan

mainan tesebut, dan bapak itu menepati janjina dengan membolehkan

mengembalikan mainan yang tadi.

8. Adiil

Allah teilah meingutuskan nabii Muhammad SAW meimbangun

keiadi ilan. agama iislam sangat meinganjur dalam beirdagang untuk

beirlaku adiil dan tiidak meinzaliimii orang laiin. Beirsiikap adiil dalam

beirdagang meirupakan suatu niilaii posiitiif yang biisa meimbuat konsumein

meimiiliikii peiniilaiian teirseindiirii teirhadap peinjual teirseibut, meingi ingat

diimana salah satu keibeirhasiilan suatu biisniis juga diidapat kareina seibuah

keipeircayaan konsumein, seipeirtii miisalnya deingan tiidak meimbeidakan

antara konsumein baru atau peilanggan, tiidak meimbeidakan harga, dan

laiin seibagai inya.

Beirdasarkan hasiil wawancara deingan salah satu peimbeilii Iibu

Niiniing meingatakan:

“Saya teirkadang meimbeilii harga sayuran beirbeida-beida, miisalnya
saya tannya dii peinjualan A seikiian namun diipeinjual B seikiian,
biiasanya saya meindapatii harga yang leibiih murah kareina sudah
beirlangganan. Kadang keitiika orang beirtanya harga cabei Rp.
44.000/kg. nantii keitiika orangnya sudah tiidak ada saya dii hargaii

Rp.40.000/kg.83

83 Hasil wawancara yang diolah oleh Ibu Nining, selaku pembeli di pasar Surulangun .
pada tanggal 07 Juli 2023
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Dan hasil wawancara saya dengan salah satu pedagang sayur
yang sudah tua yaitu ibu rosma:

Saya berdagang sudah cukup lama dan cara saya melayani
pelanggan saya dengan berlaku adil dan tidak membeda-bedakan
pelanggan lama dengan pelanggan yang baru karna saya tau itu suatu
perbuatan yang tidak baik, saya mengambil hikma bahwa apa yang
saya perbuat akan mendatangkan kebaikan untuk saya pribadi.

Beigi itu juga saya meiwawancari i salah satu peimbeilii dii Pasar

Reimban Yang Beirnama Iibu Aiisyah, Iia meingatakan:

“Saya meimbeilii ayam deingan harga yang beirbeida, miisalnya saya
tanya dii peinjual A harganya seikiian, teirus dii peinjual B harganya
seiki ian, biiasanya saya meindapat harga yang leibiih murah darii

langganan saya, keitiika ada peimbeilii yang bukan langganan peinjual,
teirus teirliihat seipeirtii orang asiing harganya pun dii naiikan jadii beigiitu
mahal.84

Dari i wawancara iinii dapat diikatakan bahwa peidagang diipasar

Reimban Dan Pasar Surulangun beilum meilakukan siisteim keiadiilan

seicara bai ik. Masiih meimbeidakan antara antara konsumein baru dan

langganan. Meiskiipun hal iitu diilakukan deimii meinye inangkan hatii

peilanggan namun teitap saja diisiisii laiin teilah meindzoliimii konsumein

yang baru teirseibut.

9. Amanah dan Bertanggung Jawab

Amanah meirupakan akhlak yang iislam iingi inkan untuk seiorang

peimbiisniis musliim deingan meimiiliikii hatii yang tanggap, deingan

meilakukan peinjagaan peinuh untuk meimeinuhii hak-hak Allah dan

manusiia, seirta meinjaga muamalah darii unsur-unsur yang dapat

meilampauii batasan pada keigi iatan yang siia-siia.

84 Hasil wawancara yang diolah oleh Ibu Aisyah, selaku pembeli di pasar Remban . pada
tanggal 08 Juli 2023
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Maka dalam meilakukan praktiiknya, amanah harus diilakukan oleih

peidagang. Beiriikut wawancara deingan peidagangdan peimbeilii meingeinaii

amanah dalam jual beilii yang diilakukan dii Pasar Surulangun dan Pasar

Reimban:

“iiya deik, kalau jualan iitu harus amanah kareina peimbeilii diisiinii

ada yang jeilii deingan barang dagangan, jadii biiar peimbeilii tiidak
keiceiwa kualiitas dagangannya.”85

Harus amanah sama peimbeilii, kualiitas sayur yang dii jual seilalu
seigar dan tiimbangan diiarahkan keipeimbeilii, untuk takarannya diijamiin
pas.”86

Seidangkan peimbeilii ada yang meingatakan bahwa,

“amanah ya ada, tapii tiidak seimuanya. biiasanya harga seiriing
naiik turun, kualiitasnya iitu tiidak seisuaii sama harga. Contohnya
bawang waktu diipasar bagus-bagus waktu diirumah diipeiriiksa ada
yang iisiinya kosong atau sudah busuk, mungki in kareina diicampur.
Peidagang meingatakan kualiitasnya bagus jadii saya malas meimiiliih
langsung diitiimbang teirnyata tiidak seimuanya bagus.”87

Darii peirnyataan peidagang dan peimbeilii bahwasannya teilah

meimahamii peintiingnya amanah, akan teitapii tiidak seimua dari i peidagang

maupun peimbeilii meilaksanakan deingan beinar, seidangkan amanah

adalah siifat dan siikap priibadii seitiiap orang apabiila diijalankan deingan

baiik maka dapat diipeircaya antar seisama. Deingan deimiikiian,

85 Hasil wawancara yang diolah oleh Ibu Jumila, selaku Penjual, di pasar Remban. pada
tanggal 08 Juli 2023

86 Hasil wawancara yang diolah oleh Ibu weli, selaku Penjual, di pasar Surulangun. pada
tanggal 08 Juli 2023

87 Hasil wawancara yang diolah oleh Ibu Eka, selaku Pembeli, di pasar Surulangun. pada
tanggal 07 Juli 2023
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meinjalankan usaha sangat diibutuhkan keipeircayaan antara peidagang

dan peimbeilii, untuk meinumbuhkan keipeircayaan antar keiduanya.88

10. Mengeluarkan Zakat Apabila Sampai Nisab

Seorang muslim yang kekayaannya telah melebihi tingkat tertentu

(Nisab) di wajibkan membayar zakat. Zakat merupakan alat distribusi

dari sebagian kekayaan orang kaya ( sebagai saksi atas penguasaan

harta tersebut ), yang di tunjukkan orang miskin dan orang orang yang

membutuhkannya.

Peneliti mencoba bertanya kepada ibu rosma pedagang sayur di pasar

surulangun :

Saya hanyalah pedagang miskin palingan saya menyumbangkan

sedikit harta saya ke masjid (wakaf), senilai 2000 atau 5000.89

Peneliti juga meneliti di pasar remban terdapat pedagang buah yaitu

bapak samsul,:

Saya menyumbangkan harta saya ketika saya hendak sholat jum’at

dan saya wakafkan harta saya kemasjid saya masukkan ke amplok

itupun tidak banyak, hanya sedikit karna saya hanya bisa ngasih

segitu sebagai pedagag buah di pasar.90

88 Busriadi, dkk, Penerapan Etika Bisnis Islam DAlam Transaksi Jual Beli Online
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAI Yasni Bungo, Jurnal Tamwil: Jurnal Ekonomi
Islam, Vol. VIII, No. 2, 2022, h. 19

89 Hasil wawancara yang di olah dari ibu Rosma, selaku pedagang sayur,di Pasar
Surulangun tanggal 07 Juli2023

90 Hasil wawancara yang di olah bapak Samsul, selaku pedagang buah, di pasar Remban
tanggal 08 Juli 2023
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Begitu juga hal yang sama peneliti mewawancarai pedagang buah

yaitu ibu dewi di pasar Surulangun :

Saya pedagang bisa untuk mendapatkan pahala saya hanya

menyumbangkan harta saya ke masjid berwakaf kurang lebih 10.000.

atau untuk hari jum’at saya menyuruh suami saya menbawa amplok

untuk di sumbangkan ke masjid kurang lebih 100.000.91

11. Tidak Lalai Menjalankan Perintah Allah

Jual beli dan perdagangan adalah pekerjaan yang paling sering

membuat orang lain lalai dari berbagai ibadah, terutama shalat,

lantaran ambisinya untuk mendapatkan keuntungan sebanyak-

banyaknya. Begitu pula dengan pelaksanaan kewajiban memenuhi

rukun Islam yang lain. Seorang pedagang muslim hendaknya tidak

melalaikan kewajiban agamanya dengan alasan kesibukan

perdagangan.

Adapun peneli mewawancarai pedagang buah nyaitu bapak dedi

pedagang di pasar Surulangun:

Beliau mengatakan kenapa beliau tidak melakukan sholat Jum’at

berjama’ah di masjid karna dagangannya tidak ada yang jaga dan dia

berdagang sendirian tidak ditemani istri ataupun keluarganya.92

Saya juga melakukan wawancara terhadap ibu jumila selaku pedagang

sayuran :

91 Hasil wawancara yang diolah oleh ibu Dewi, selaku pedagang Buah, di pasar
Surulangun tanggal 07 Juli 2023

92 Hasil wawancara yang diolah oleh bapak Dedi, selaku pedagang Buah, di pasar
Surulangun tanggal 07 Juli 2023
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Saya sholat tapi tidak tepat waktu karna terkadang apabila azhan

sudah di kumandangkan di masjid banyak pelanggan yang datang

kesaya,dan terkadang saya lupa untuk mengerjakannya.93

Sama hal nya terjadi pada ibu nining selaku pedagang sayur :

Beliau juga mengatakan tidak ada yang akan menjaga dagangannya

jika dia sholat, jadi di tidak melakukan sholat lima waktu ketika

sedang berjualan.94

12. Sabar

Dalam jual beli sifat sabar sangatlah diperlukan karena dapat

membawa keberuntungan. Hal ini dilakukan agar si pembeli merasa

puas dan senang jika bertransaksi.

Peneliti mewawancarai seorang pedagang buah yaitu ibu dewi di

pasar Remban :

Saya selalu melayani pelanggan saya dengan sabar walaupun

mereka terkadang hanya melihat-lihat dan tidak membeli tapi saya

tetap melayaninya dengan baik 95

Peneliti juga mewawancarai seorang pedagang mainan yaitu

bapak mustofa :

Saya sering kali mendapat pelanggan yang hanya mengomentari

dagannya saya seperti membanding-bandingkan dagangan saya karna

93 Hasil wawancara yang di olah oleh ibu jumila selaku penjual sayur di pasar Surulangun
tanggal 07 Juli 2023

94 Hasil wawancara yang diolah oleh Nining Jumila, selaku Penjual, di pasar Surulangun.
pada tanggal 07 Juli 2023

95 Hasil wawancara yang diolah oleh Ibu Dewi, selaku Penjual, di pasar Remban. pada
tanggal 08 Juli 2023
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terlalu mahal dengan dagangan sebelah, tapi saya tidak membalasnya

dengan nada yang segan, saya tetap sabar walaupun ujungnya dia

tidak membeli dagangan saya96

Penulis juga mewawancarai seorang pembeli di pasar Remban

yaiu ibu aisyah:

Mereka berpendapat bahwa pedagang di pasar Remban sangat

sabar melayani pelanggannya walaupun ada beberapa pelanggan

yang memancing emosi tetapi pedagang di pasar Remban masih

sabar menghadapinya tidak membalas jahat.97

13. Mencatat Jika Ada Yang Berhutang

Dalam hal ini al-qur’an mengajarkan perlunya administrasi hutang

piutang tersebut agar manusia terhindar dari kesalahan yang muskin

akan terjadi. Maka Allah menganjurkan untuk menuliskan apabila

bermuamalah (berjual-beli, berutang piutang, sewa-menyewa dan

sebagainya tidak secara tunai untuk waktu yang ditentuka.

Peneliti mewawancarai pedagang sayur yaitu ibu rosma di

pasar Surulagun :

Saya tidak menerima ornag yang ingin behutang bukannya

apa, karna keuntungan yang saya dapat sangat sedikit jika saya

96 Hasil wawancara yang diolah oleh Bapak Mustofa, selaku Penjual, di pasar Remban.
pada tanggal 08 Juli 2023

97 Hasil wawancara yang diolah oleh Ibu aisyah, selaku Pembeli, di pasar Remban. pada
tanggal 08 Juli 2023
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memberi orang yang ingin berhutang bisa-bisanya saya tidak

mendapatkan keuntungan.98

Selanjutnya peneliti mewawancarai pedagang ayam yang di

Pasar Surulangun yaitu ibu Julaiha :

Saya mencatat jika ada pelanggan yang membeli ayam dan

kurang ketika hendak membayar tanpa kesengajaan, tetapi jika dia

datang ke saya untuk berhutang saya tidak menerimanya.

Peneliti juga mewawancarai pedagang buah yaitu ibu dewi di

Pasar Remban :

Jawaban ibu dewi juga sama persis sama-sama pedagang yang

lainnya bahwa dia tidak menerima untuk pelanggan yang ingin

berhutang, karna keuntungan yang dia dapat tidak banyak, jika ada

yang berhutang pasti tidak akan balik modal ujar ibu dewi.99

14. Murah Hati

Murah hati ini bagian dari upaya untuk menciptakan kepuasan

pelanggan (customer satisfaction). murah hati dalam pengertiannya

yaitu ramah tamah, sopan santun,murah senyum, suka mengalah,namun

tetap penuh tanggung jawab.

Peneliti mewawancarai pedagang mengenai sikap murah hati pada

pedagang buah yaitu ibu dewi di pasar Remban.:

98 Hasil wawancara yang diolah oleh Ibu Rosma, selaku Penjual, di pasar Surulangun.
pada tanggal 07 Juli 2023

99 Hasil wawancara yang diolah oleh Ibu Dewi, selaku Penjual, di pasar Remban. pada
tanggal 08 Juli 2023
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Mengenai sikap murah hati saya sudah melaksanakannya karna

menurut saya itu salah satu strategi untuk menari pelanggan agar

selalu berbelanja dengan kita.100

Peneliti juga mewawancarai pedagang sayuran, tahu, tempe,dan lain-

lain. Pada pasar Surulangun :

Menurut saya, saya sudah bermurah hati kepada pelanggan

saya, buktinya pelanggan saya semuanya senang jika berbelanja

dengan saya pokoknya kunci berdagang itu yang pertama jujur, baik,

dan bermurah hati, Ujar ibu Nining.101

Selanjutnya peneliti mewawancari seorang pembeli di Pasar

Surulangun yaitu Ibu Eka:

Mengenai sikap pedagang yang bermurah hati, alhamdulillah

selama saya berbelanja di pasar ini, semua pedagang baik, tidak

pernah mendapatkan perlakuan yang tidak bagus.102

15. Menjual Barang Yang Baik Mutunya

Dalam hal ini Islam Menganjurkan Dalam jual beli agar menjual

barang yang baik mutunya dan masih bisa dipergunakan serta halal dan

sangat dilarang menjual barang yang sudah busuk apalagi barang yang

haram.

100 Hasil wawancara yang diolah oleh Ibu Dewi, selaku Penjual, di pasar Remban. pada
tanggal 08 Juli 2023

101 Hasil wawancara yang diolah oleh Ibu Nining, selaku Penjual, di pasar Surulangun.
pada tanggal 07 Juli 2023

102 Hasil wawancara yang diolah oleh Ibu Eka, selaku Pembeli, di pasar Surulangun. pada
tanggal 07Juli 2023
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Dalam hal ini peneliti mewawancarai pedagang buah di pasar

Surulangun :

Alhamdulillah semua yang saya jual buahnya bagus baik

mutunya halal, masih segar dan enak di makan ujar pedagang

buah,sata tidak pernah menjual buah yang sudah busuk atau sudah

tidak layak lagi untuk di makan. 103

Selanjutnya saya mewawancarai pedagang ayam dan ikan di

pasar Remban :

Saya menjual barang yang bagus masih segar- segar dan saya

tidak pernah menjual ayam yang sudah busuk atau ikan yang sudah

lama mati, karena itu juga akan merugikan saya sendiri.104

Peneliti juga mewawancarai pembeli di pasar Surulangun yaitu

ibu mulya:

Saya pernah berbelanja di pedagang buah saya membeli buah

kelengkeng yang sudah disiapkan perkilo atau di dalam jaring-jaring

dan itu rupanya di tengah- tengah buah itu terdapat buah yang sudah

busuk dan tidak layak di makan, buah yang kelengkeng yang sudah

kering disitu saya merasakan sangat kecewwa sekali karna saya

merasa ditipu, kali ini saya amat berhati-hati membeli barang yang

sudah di timbang perkilo.105

103 Hasil wawancara , selaku Penjual, di pasar Surulangun. pada tanggal 07 Juli 2023
104 Hasil wawancara yang diolah oleh Ibu Jumila, selaku Penjual, di pasar Remban. pada

tanggal 08 Juli 2023
105 Hasil wawancara yang diolah oleh Ibu mulya, selaku Pembeli, di pasar Surulangun.

pada tanggal 07 Juli 2023
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Data-data yang diikumpulkan pada peimbahasan iinii beirasal darii

wawancara keipada peinjual dan peimbeilii deingan meilakukan obseirvasi i seicara

langsung deingan meimpeirhati ikan proseis jual beilii, seihiingga akan diikeitahuii

beirbagai i macam beintuk eitiika Iislam yang teilah diiteirapkan oleih peidagang.

C. Pembahasan Mengenai hasil penelitian Implementasi Etika Jual Beli

Dalam Islam di Pasar Tradisional Pada Pedagang Kaki Lima di

Pasar Surulangun dan Pasar Remban di Kecamatan Rawas Ulu

Kabupaten Musi Rawas Utara

1. Jujur

Peidagang Musliim dii pasar Surulangun dan Pasar Reimban,

diilakukan oleih peidagang buah masiih teirdapat praktiik keicurangan

yang meingarah pada keigi iatan jual beilii beintuk keicurangan yang

diilakukan yai itu tiimbangan yang tiidak seisuai i deingan takaran

tiimbangan.

Jujur keisamaan antara ucapan deingan fakta atau keiadaan yang ada.

Dalam beirwiirausaha keijujuran adalah hal teirpeintiing, seiorang

wiirausahaan yang jujur beirani i dalam meingatakan yang seibeinarnya

keipada peimbeilii, seilalu meimbeirii tahukan produk deingan apa adanya,

meinjaga tiimbangan atau takaran teirhadap teirhadap barang yang diijual.

Apabi ila siikap keijujuran antara peinjual dan peimbeilii seilalu dii
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tanamkan dalam diirii masiing-masiing, maka akan hadiir rasa saliing

peircaya dari i peimbeilii keipada peinjual dan beigi itupun seibaliiknya.

Kejujuran juga berarti kekuatan dan keteguhann. Kejujuran adalah

barang yang amat berharga. Kebersamaan dalam kehidupan

keluarga,masyarakat,komunitas belajar, sekolah atau kehidupan

berbangsa dan bernegara sangat memerlukan saling kepercayaan (trust)

di antara anggotanya. Rasa saling percaya itu hanya tercipta ada

kejujuran di antara masing- masing pihak. Lantaran adanya kejujuran,

kehidupan, bersama menjadi nyaman dan tidak rumit.106

2. Meinjual Barang Yang Halal

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Peidagang Musliim dii

pasar Surulangun Dan Pasar Reimban bahwa pedagang seilalu

meimpeirhatiikan keibeirsiihan barang seirta keihalalan dari i barang atau

makanan yang akan dii peirjual beiliikan. Meinjual barang yang tiidak

halal sama halnya deingan meinceilakankan diirii seindiirii.

Semua hal yang berhubungan dengan harta benda hendaknya

dilihat dan duhukumi dengan kedua kriteria halal dan haram ini.

Sebab semua bentuk transaksi yang dilakukan dengan praktik jahat

dilarang oleh Islam, Al-qur’an dengan tegas telah meletakkan konsep

dasar halal dan haram yang berhubungan transaksi dalam perdagangan.

106 Ibnu Burdah, pendidikan karakter Islami (Erlangga,2013),48.
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Menurut Mustaq Ahmad sebagaimana di kutip oleh Muhammad

Djakfar.107

3. Tiidak Meinye imbunyi ikan Cacat Barang

Peidagang Musliim, dii pasar Surulangun Dan Pasar Reimban masiih

ada yang beirsiifat dzoliim yang meinye imbunyi ikan cacat barang, dan

seibagi ian peidagang sudah beirlaku jujur tiidak meinye imbunyi ikan cacat

barang.

Salah satu eitiis dalam peirdagangan adalah tiidak meinye imbunyi ikan

cacat barang, meingeijar keiuntungan deingan meinye imbunyi ikan mutu,

iideintiic deingan beirsiikap tiidak adiil. Bahkan seicara tiidak langsung teilah

meingadakan peiniindasan teirhadap peimbeilii. Peiniindasan meirupakan

aspeik neigatiif bagii keiadiilan, yang sangat beirteintangan deingan ajaran

Iislam, peiniindasan meirupakan keidzoliiman.

Ibnu Majah menuturkan dari Watsilah bin Al-Asqa RA, dia berkata

“Aku pernah mendengar Nabi Saw Bersabda, “barang siapa yang

menjual suatu barang yang mempunyai cacat yang tidak

diterangkannya, niscaya dirinya berada dalam murka Allah dan Para

Malaikat pun mengutuknya.108

4. Tiidak Meilakukan Sumpah Palsu

Peidagang Musliim, dii Pasar Surulangun Dan Pasar Reimban

masiih banyak Yang meilakukan sumpah palsu yang beirdagang deingan

beirsumpah bahwa dagangannya bagus supaya banyak yang beilii.

107 Muhammad Djakfar Hukum Bisnis Membangun Wacana Integrasi
108 Sunan Ibnu majah (No, 2247) Kitab At-Tijarah, tentang orang yang menjual barang

cacat, maka ia harus menjelaskannya
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Dalam Iislam peirbuatan seimacam iinii tiidak diibeinarkan kareina akan

meinghiilangkan keibeirkahan, janganlah seikalii-kalii beirsumpah atas

nama Allah keitiika Beirjual beilii, dan janganlah meimbiiasakan diirii

beirbuat deimiikiian kareina keiuntungan duniia yang kiita keijar adalah

leibiih keiciil dan leibiih reindah dari i pada seiorang iitu beirsumpah atas

nama Allah meiskiipun iitu beinar.109

5. Ramah

Peidagang Musliim, dii pasar Surulangun dan Pasar Reimban

seimuanya rata-rata sudah beirsiikap ramah dan murah hatii, kareina

seitiiap peirtanyaan yg dii ajukan oleih peimbeilii seilalu dii jawab deingan

nada yg tiidak seigan dan murah hatii.

Keipuasan peilanggan tiidak hanya beirdasarkan kualiitas produk yang

kiita sampaiikan keipada peilanggan, meilaiinkan juga bagai imana cara kiita

meinyampaiikannya. Dan seiorang peinjual diiharapkan beirsiikap ramah

dan beirmurah hatii keipada seitiiap peimbeilii. Deingan siikap iinii seiorang

peijual akan meindapatkan beirkah dalam peinjualan ddan akan diimiinatii

oleih peimbeilii.110

6. Tiidak Meinyai ingi i Peidagang laiin

Pedagang Muslim dii pasar Surulangun dan Pasar Reimban masiih

ada yang meinjeileik-jeileikkan seisama peidagang dii pasar.

109 Imam Al Ghazali, Benang Tipis Antara Halal dan Haram, (Surabaya : Putra Pelajar,
2002) Hlm,217

110 Johan Arifin, Etika Bisnis Islam,15.
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Meinyai ingi i peidagang laiin deingan meinjeileik-jeileikkan meirupakan

tiindakan peingeicut. Iislam meimbeinarkan adanya peirsaiingan usaha dan

meilarang prakti ik monopolii. Peirsai ingan dalam jual beilii beirdampak

posiitiif jiika diilakukan deingan cara-cara yang teirpujii. 111

7. Meineipatii janjii

Peidagang musliim, dii pasar surulangun dan pasar Reimban seimua

peidagang sudah meineipatii janjii.

Peidagang yang sukseis pastii biisa meimeigang janjii yang

diiucapkannya seindiirii, kareina dii sampiing iitu peidagang ciina beirpeigang

pada konseip janjii meistii diiteipatii dan utang harus diiseileisaiikan.112

8. Adiil

Peidagang Musliim, dii pasar Surulangun dan pasar Reimban beilum

seimuanya beirlaku adiil karna ada beibeirapa peidagang yang masiih

beirlaku curang, seipeirtii meimbeida-beidakan peilanggan baru deingan

peilanggan lama.

Beirbuat adiil dan tiidak beirbuat curang atau beirlaku zaliim dalam

beirdagang sangat diianjurkan dalam agama Iislam, para konsumein akan

meirasakan keinyamanan kareina meirasa tiidak ada yang diileibiihkan dan

diikurangkan. Janeillei Brarlow dan Diianna Maul dalam buku

Eimotiional Valuei: Creiatiing Strong Brand wiith Your Customeir

seibagai imana diikutiip oleih Thori ik Gunara meingatakan bahwa banyak

111 Ibid 25
112 Ann Wan Seng, Rahasia Bisnis Orang Cina Kunci Sukses Menguasai

PerdaganganInternasional, (Bandung: PT Mizan Publika,2008,cet7) hlm,116
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peilanggan pada saat iinii yang tiidak lagii butuh seibuah seirviicei atau

produk deingan kualiitas yang tiinggi i, teitapii seibuah niilaii tambah seicara

eimosiional yang sangat leibiih beirharga dariipada niilaii darii produk atau

jasa iitu seindiirii.113

9. Amanah dan Tanggung Jawab

Peidagang Musliim, dii pasar Surulangun dan pasar Reimban

peidagang beirtanggung jawab atas produk atau barang yang diijual.

Diimana meireika akan beirtanggung jawab meinggantii atas barang

apabi ila ada keirusakan atau keisalahan pada barang teirseibut. Priisiip

tanggung jawab dan amanah diijunjung tiinggii oleih peidagang agar

teirciiptanya keipeircayaan antara peinjual dan peimbeilii.

Dalam agama Iislam meineigaskan bahwa konseip amanah dan

tanggung jawab dalam keihiidupan manusiia untuk meileingkapii tuntunan

atas peirbuatannya manusiia peirlu meimpeirtanggung jawabkan seitiiap

tiindakannya, siifat amanah dan tanggung jawab harus diimiiliikii

wiirausahawan, adanya konseip amanah tanggung jawab manusi ia akan

leibiih beirhatii-hatii dalam seitiiap peiriilaku kareina seimua meimiiliikii

konseikueinsii masiing-masi ing.114

10. Mengeluarkan Zakat Apabila Sampai Nisabnya

113 Laode Kamaluddin dan Aboza M. Richmuslim, Cerdas Bisnis Cara Rasullah,
( JakartaRichmuslim Adikarya Bangsa,2009) hlm 34

114 Achmad Djunaidi dkk, Khadijah Membangun Prinsip Meraih Karier, ( Jakarta: GP
Press, 2008) hlm, 56
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Pedagang kaki lima yang terdapat di pasar Surulangun dan Pasar

Remban. rata-rata orang yang yang hartanya masih belum mencapai

nisabnya. Jadi mereka tidak di wajibkan untuk berzakat.

Seorang muslim yag kekayaannya telah melebihi tingkat tertentu

(Nisab) diwajibkan membayar Zakat.yang ditunjukkan untuk orang

miskin dan orang-orang yang membutuhkannya. Setiap orang memang

mencintai harta kekayaan dan sumber kekayaan lainya, akan tetapi

orang yang menafkahkan harta kekayaan ini untuk orang lain akan

memperoleh kebaikan.Hal iinii diigambarkan dalam surat at-Taubah

9:103

نّ اظ يٍم ظِ يْ ُع عَ لّظ صع وع ا عِ بظ يٍ ظِ يْ ُّظ عّ ل ٰ وع يٍ لُ لِ ِّظ عَ ل ٰ دعقعةة صع يٍ ظِ الظ عْ يَ ع ا يْ ظَ يِ لُ

مٍ يْ ظُ عَ مَ يْ عَمظ ل لل وع يٍم لِ لن مْ عُ عَ عَ ْٰع لُ صع

Ambiillah zakat darii harta meireika, guna meimbeirsiihkan dan
meinyuci ikan meireika, dan beirdoalah untuk meireika. Seisungguhnya
doamu iitu (meinumbuhkan) keiteinteiraman jiiwa bagii meireika. Allah
Maha Meindeingar, Maha Meingeitahui115

11. Tidak Lalai Menjalankan Perinta Allah

Pedagang Muslim di pasar Surulagun dan pasar Remban,

sebagian sudah tidak lalai dalam menjalankan perintah Allah dan

sebagian masih melalaikan perintah allah, karena seperti yang di

observasi oleh peneliti mengenai kelalaian yang di lakukan

pedagang di pasar Surulangun yang di adakan Hari Jum’at, terdapat

pedagang kaum laki-laki yang tidak melaksanakan sholat jum’at

115 QS At-Taubah 9:103
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berjama’ah , padahal perintah allah untuk kaum laki-laki-bahwa

mengerjakan sholat jum’at itu suatu kewajiban.

Alangkah baiknya jika mereka bergegas bersama-sama

melaksanakan sholat berjama’ah ketika adzan telah kumandangkan.

Begitu pula dengan melaksanakan kewajiban memenuhi rukun Islam

yang lain. Umar Bin khatab pernah berpesan kepada para pedagang

“ jadikanlah permulaan siang kalian untuk akhirat kalian dan

sesudahnya baru untuk dunia kalian.”116

12. Sabar

Para pedagang muslim di pasar Surulangun dan pasar Remban

Rata-rata sudah bersipat sabar, karena seperti yang di observasi oleh

peneliti pahwa para pedagang dalam menlayani pembeli amatlah

sangat sabar atas semua sikap pembeli yang melakukan penawaran

dan komplain. Hal ini dilakukan agar si pembeli merasa puas dan

senang jika bertransaksi.

Sabar adalah kegigihan untuk tetap berpegang teguh kepada

ketetapan allah. Dalam jual beli sifat sabar sangatlah diperlukan

karena dapat membawa keberuntungan.117

13. Mencatat Jika Ada Yang Berhutan

Pedagang kaki lima yang terdapat di pasar Surulangun dan

pasar Remban rata-rata dia tidak menerima pembeli yang ingin

berhutang.

116 Kamal Ali, Berbisnis Dengan Cara Rasul,(Bandung: Jember,2007)hlm,86
117 Laode Kamaluddin dan Aboza M. Richmuslim, Cerdas Bisnis Cara Rasullah,

( JakartaRichmuslim Adikarya Bangsa,2009) hlm 40
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Dalam dunia perdagangan wajar terjadi praktek pinjam

meminjam atau hutang piutang. Dalam hal ini al-qur’an

mengajarkan perlunya administrasi hutang piutang tersebut agar

manusia terhindar dari kesalahan yang mungkin akan terjadi.118

14. Murah Hati

Berdasarkan Hasil wawancara Pedagang Muslim di Pasar

Surulangun dan Pasar Remban mengenasi sikap murah hati, hampir

semua pedagang semuanya baik dan murah hati,murah hati dalam

pengertiannya yaitu ramah tamah, sopan santun,murah senyum, suka

mengalah,namun tetap penuh tanggung jawab.

Dengan sikap ini seorang penjual akan mendapatkan berkah

dalam penjualan dan akan diminati oleh pembeli, kunci suksesnya

adalah pelayanan kepada orang lain. Hadist riwayat al-Turmudhi dari

ikrimah Ibnu Ammar dari Abu Zumayi dari malik Ibnu Marthad dari

bapaknya, dari abi dharr, yang berbunyi :Rasulullah SAW Bersabda :

“senyummu kepada Saudaramu adalah sedekah Bagimu.”119

15. Menjual Barang Yang Baik Mutunya

Berdasarakan hasil penelitian yang di lakukan di pasar Surulangun

dan Pasar Remban iyalah, bahwa pedagang disana rata-rata menjual

barang yang baik mutunya dan ada beberapa penjual yang masih berlaku

118 Abdul aziz. Etika Bisnis Perspektif Islam (Bandung:Alfabeta,2013)
119 Surat al-Turmudhi, juz 7;213
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curang yang menyimpan barang yang tidak layak dimakan, di simpan di

bagian bawah supaya tidak kelihatan oleh pembeli.

Meingeijar keiuntungan deingan meinye imbunyi ikan mutu, iideintiik

deingan beirsiikap tiidak adiil. Bahkan seicara tiidak langsung teilah

meingadakan peiniindasan teirhadap peimbeilii. Peiniindasan meirupakan aspeik

neigatiif bagii keiadiilan, yang sangat beirteintangan deingan ajaran Iislam.

Peiniindasan meirupakan keidzoliiman.120

Diperoleh dari para pedagang dan pembeli di pasar tradisional

pasar Surulangun dan pasar Remban jika di tinjau dari 15 etika bisnis

dalam Islam di pasar Surulangun dan Pasar Remban 50% belum di

terapkan dengan baik oleh para pedagang, karena prinsip bertanggung

jawab, menjual barang yang halal, murah hati, menepati janji,

mengeluarkan zakat apabila sudah sampai nisab,ramah, sabar, itu saja yan

sudah diterapkan dengan baik, sedangkan prinsip, kejujuran, menjual

barang yang baik mutunya, tidak menyembunyikan cacat barang, tidak

melakukan sumpah palsu, tidak menyaingi pedagang lain, tidak lalai

menjalankan perintah allah, amanah, adil, belum sepenuhnya di terapkan

dengan baik oleh para pedagang di pasar surulangun dan pasar Remban,

Hal ini terlihat dari jawaban dari para pembeli dan berdasarkan hasil

observasi yang peneliti dapat. Masih banyak pedagang yang bersumpah

120 Laode Kamaluddin dan Aboza M. Richmuslim, Cerdas Bisnis Cara Rasullah,
( JakartaRichmuslim Adikarya Bangsa,2009) hlm 45



87

palsu untuk melariskan dagangannya dan masih banyak pedagang yang

mengurangi takaran timbangan. Sedangkan dalam islam transaksi jual beli

yang dilakukan sesuai dengan ketentukan-ketentuan yang digariskan oleh

agama Islam bernilai Ibadah. Dengan jual beli selain mendapatkan

ketentuan-ketentuan material guna memenuhi kebutuhan ekonomi

seseorang juga sekaligus dapat mendekatkan diri kepada allah SWT.

Dalam hal ini, hukum dan aturan jual beli dalam Islam menjadi hal yang

sangat diprioritaskan. Hal tersebut dikarenakan jika akad jual belinya tidak

sesuai dengan tata aturan yang ditetapkan oleh syariat, maka dapat

dipastikan akad jual beli yang berlangsung tidak bisa dianggap sah. Jika

demikian keadaannya, maka akan terjadi kedzaliman terhadap pihak lain

yang saling malakukan transaksi, padahal Islam senantiasa mengatur

umatnya agar hidup berdampingan, dan tidak saling merugikan.


